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Abstrak

Bermata pencaharian sebagai kuli bangunan merupakan hal yang sudah jamak ditemui dalam
komunitas masyarakat urban di Indonesia. Di antaranya, warga Jabon, Mangliawan, Pakis, di
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Terdapat pula usaha jahit rumahan yang hanya melayani
pesanan jahit dari lingkungan sekitar dengan upah jahit terkadang tertunda lama baru
dibayarkan oleh pelanggan. Pendapatan tidak menentu dari mata pencaharian sebagai kuli
bangunan dan sebagai usaha jahit rumahan menjadi masalah dalam pemenuhan berbagai
kebutuhan hidup keluarga.Solusi permasalahan tersebut adalah melakukan upaya diversifikasi
pendapatan berbentuk kolaborasi rumah tangga kuli bangunan dengan usaha jahit rumahan
dalam menjalankan usaha konveksi sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini, bertujuan: (1) melakukan transfer
pengetahuan dan keterampilan pada kelompok mitra, (2) meningkatkan kapasitas usaha jahit
rumahan menjadi usaha konveksi, (3) meningkatkan pendapatan rumah tangga kuli bangunan
dan usaha jahit rumahan.Kegiatan PkM ini dilakukan dalam bentuk Pendidikan dan Pelatihan
Partisipatif pada kelompok mitra “SaNisa’S Home Made” salah satu kelompok usaha jahit
rumahan yang melibatkan rumah tangga kuli bangunan. Tim PkM juga menyerahkan paket mesin
jahit kepada kelompok mitra untuk menunjang usaha konveksi dalam rangka meningkatkan
pendapatan rumah tangga.

Kata Kunci: Diversifikasi Pendapatan, Kuli Bangunan, Pendapatan Rumah Tangga, Usaha Konveksi

Abstract

Making a living as a building coolies is a common thing in urban communities in Indonesia.
Among them, residents of Jabon, Mangliawan, in Malang Regency, East Java. There are also home
sewing businesses that only serve sewing orders from the surrounding environment with sewing
wages sometimes delayed for a long time before being paid by customers. The uncertain income
from the livelihood as a building coolies and as a home sewing business is a problem in meeting
the various needs of the family.The solution to this problem is to diversify income in the form of
household collaboration between building coolies and home sewing businesses in running a
convection business so that it can increase household income.This Community Service (PkM)
activity aims to: (1) transfer knowledge and skills to partner groups, (2) increase the capacity of
home sewing businesses to become convection businesses, (3) increase household income of
building coolies and home sewing businesses.This PkM activity was carried out in the form of
Participatory Education and Training for the partner group "SaNisa'S Home Made", one of the
home sewing business groups involving building coolies households. The PkM team also handed
over sewing machine packages to partner groups to support the convection business in order to
increase household income.
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PENDAHULUAN

Bermata pencaharian sebagai kuli bangunan merupakan hal yang sudah jamak ditemui dalam
komunitas masyarakat urban di Indonesia. Mata pencaharian tersebut tidak menuntut kualifikasi
pendidikan tertentu sehingga hampir semua orang bisa melakoninya. Namun pendapatan dari
pekerjaan tersebut diliputi dengan ketidakpastian, karena pendapatan akan terhenti saat pekerjaan
bangunan sudah diselesaikan. Pendapatan kuli bangunan akan kembali berlanjut kalau sudah
mendapatkan pekerjaan bangunan selanjutnya. Selain kuli bangunan sebagai mata pencaharian
warga Jabon, Mangliawan, terdapat usaha jahit rumahan yang hanya melayani pesanan jahit dari
lingkungan sekitar dengan upah jahit terkadang tertunda lama baru dibayarkan oleh pelanggan.
Sehingga usaha jahit rumahan tersebut tidak berkembang meskipun sudah dijalankan bertahun
tahun.

Terdapat beberapa hasil penelitian yang membahas tentang diversifikasi pendapatan sebagai
suatu hal yang penting untuk dilakukan, di antaranya adalah: (1) Ersado, L. (2005) meneliti
perubahan dalam diversifikasi pendapatan dan aktivitas di Zimbabwe sebelum dan sesudah
perubahan kebijakan ekonomi makro dan kekeringan awal 1990-an. menunjukkan bahwa persentase
rumah tangga yang memperoleh pendapatan dari sumber swasta dan informal tumbuh pesat,
sementara pendapatan dari pemerintah dan sumber formal menurun. Secara umum, rumah tangga
pedesaan cenderung memiliki portofolio pendapatan yang lebih beragam daripada rumah tangga
perkotaan, dan tingkat diversifikasi pendapatan menurun dengan tingkat urbanisasi. Setelah
guncangan, ada penurunan yang nyata dalam diversifikasi pendapatan, terutama di kalangan orang
miskin; (2) Etea, B. G.,, Zhou, D. Abebe, K. A, & Sedebo, D. A. (2019) menyimpulkan bahwa
diiversifikasi pendapatan mengurangi kerawanan pangan dengan meningkatkan akses rumah tangga
terhadap pangan; (3) Etea, B. G., Zhou, D., Abebe, K. A, & Sedebo, D. A. (2020) menyarankan
intervensi kebijakan yang memfasilitasi peningkatan diversifikasi pendapatan terkait upaya rumah
tangga miskin keluar dari kegiatan yang berpendapatanan rendah namun berisiko tinggi ke kegiatan
ekonomi berkelanjutan agar memeiliki akses yang lebih mudah ke kredit dan pasar; (4) Hidayat, A.
(2023) yang menyebutkan diversifikasi pendapatan mengacu pada praktek mengembangkan
berbagai jenis sumber pendapatan, bukan hanya bergantung pada satu jenis. Dengan melakukan
diversifikasi pendapatan, dapat mengurangi risiko yang terkait dengan ketidakpastian. Salah satu
manfaat langsung dari diversifikasi pendapatan adalah peningkatan pendapatan; (5) Mu'min, A,
Hastuti, K. P,, & Angriani, P. (2015) menyimpulkan bahwa diversifikasi pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan masyarakat; (6) Sirajuddin, Z. (2021) menyebutkan bahwa dengan
diversifikasi pendapatan maka Pendapatan alternatif yang diperoleh dapat berkontribusi bagi
pendapatan secara keseluruhan; (7) Siregar, F. A. (2023).yang menyebutkan bahwa diversifikasi
pendapatan membutuhkan analisis pasar, perencanaan yang matang, serta kemampuan adaptasi
terhadap perubahan permintaan dan tren konsumen. Penting juga untuk menjaga kualitas produk,
berinovasi, dan terus belajar mengenai peluang baru ; (8) Susilowati, S. H. (2017) menyebutkan
bahwa untuk meningkatkan diversifikasi sumber pendapatan yang berorientasi pada peningkatan
pendapatan rumah tangga, diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya melalui peningkatan
pendidikan dan keterampilan, perbaikan akses, fasilitasi permodalan dan aset produktif lainnya,
serta peningkatan kualitas dan akses terhadap pelayanan dasar dan infrastruktur ekonomi; (9)
Wirakusuma, G. (2020) menyebutkan bahwa diversifikasi pendapatan merupakan salah satu strategi
rumah tangga untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya yang didasari berbagai motif. tingkat
diversifikasi pendapatan secara signifikan ditentukan oleh faktor-faktor yang berasal dari aspek
karakteristik rumah tangga, usaha, kepemilikan asset, institusi, dan ketersediaan pangan rumah
tangga; (10) Zahri, 1., & Febriansyah, A. (2014) menyimpulkan bahwa diversifikasi pendapatan telah
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, menginspirasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini untuk menerapkan diversifikasi pendapatan bagi masyarakat yang rentan terhadap
risiko ketidakpastian pendapatan rumah tangga dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup
keluarganya yaitu pada rumah tangga kuli bangunan dan pada usaha jahit rumahan..

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, bertujuan untuk: (1) melakukan transfer
pengetahuan dan keterampilan pada kelompok mitra, (2) meningkatkan kapasitas usaha jahit
rumahan menjadi usaha konveksi, (3) meningkatkan pendapatan rumah tangga kuli bangunan dan
usaha jahit rumahan.
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METODE

Kegiatan PkM dilaksanakan pada Minggu, 28 April 2024 di rumah usaha mitra Jln.
Kapiworo Jabon Gang 3b. Kegiatan PkM ini dilakukan dalam bentuk Pendidikan dan Pelatihan
Partisipatif pada kelompok mitra “SaNisa’S Home Made” salah satu kelompok usaha jahit
rumahan yang melibatkan rumah tangga kuli bangunan. Mengawali kegiatan PkM ini, ketua Tim
memberikan penyuluhan tentang pentingnya diversifikasi pendapatan untuk menjaga kestabilan
keuangan keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dilanjutkan dengan penyerahkan
satu paket mesin jahit untuk menunjang kegiatan usaha konveksi yang akan dijalankan.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pengenalan dan pelatihan penggunaan mesin jahit, lalu
praktik teknik memotong bahan/kain dan dilanjutkan dengan praktik menjahit baju harian anak
berbagai ukuran pasangan baju dan celana. Sesi ini merupakan sesi yang menyita waktu cukup
panjang, sehingga peserta pelatihan yang merupakan anggota rumah tangga kuli bangunan di
sekitar rumah mitra kegiatan diberi kesempatan untuk hadir berlatih di setiap hari kerja pada
waktu yang disepakati sampai mahir dan siap menjadi pekerja usaha konveksi.
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Foto-foto rangkaian kegiatan PkM: sesi pengenalan & pelatihan penggunaan mesin jahit; praktik teknik
memotong bahan/kain; praktik jahit baju harian anak pasangan baju dan celana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui kegiatan PkM ini, rumah tangga kuli bangunan dan usaha jahit rumahan
mendapatkan pemahaman tantang pentingnya diversifikasi pendapatan. Tidak lagi hanya
mengandalkan upah kerja sebagai kuli bangunan dan upah jahit rumahan untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga..
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Diversifikasi pendapatan dikaitkan dengan upaya penanggulangan risiko, kesempatan dan
ketidakpastian pendapatan. Ditingkat rumah tangga, diversifikasi melalui penganekaragaman usaha
dan pemanfaatan aset, selain bertujuan untuk mencari nilai tambah kapital juga untuk mengurangi
instabilitas pendapatan rumah tangga. Niehof, A. (2004) menyebutkan bahwa.diversifikasi
pendapatan rumah tangga didefinisikan sebagai proses di mana rumah tangga membangun
portofolio mata pencaharian yang semakin beragam, memanfaatkan kombinasi sumber daya dan
aset yang semakin beragam.

Anggota rumah tangga kuli bangunan seperti istri dan anak yang sudah memiliki
keterampilan yang mahir dilibatkan sebagai sebagai pekerja pada usaha konveksi. Keterlibatan
sebagai pekerja mendapatkan upah berdasarkan hasil kerjanya. Hibah paket mesin jahit dari Tim
PkM UT 2024 meningkatkan kapasitas usaha jahit rumahan menjadi usaha konveksi.

Dengan pemahaman tentang pentingnya melakukan diversifikasi pendapatan, kolaborasi
antara rumah tangga kuli bangunan dengan usaha jahit rumahan dalam menjalankan usaha
konveksi, dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak, dapat melayani dan menghasilkan pesanan
lebih besar yang berpotensi menghasilkan produk lebih beragam, seperti: seragam olah raga,
pakaian harian anak-anak dan banyak lagi produk yang berbahan kain dan kaos, sehingga
meningkatkan pendapatan rumah tangga baik bagi keluarga kuli bangunan juga bagi pelaku usaha
jahit.
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Tim PkM UT Bersama kelompok mitra “SaNisa’S Home Made”

SIMPULAN

Diversifikasi pendapatan dengan kolaborasi antara rumah tangga kuli bangunan dan usaha jahit
rumahan dalam menjalankan usaha konveksi, dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak, dapat melayani
dan menghasilkan pesanan lebih besar serta menghasilkan produk lebih beragam sehingga
meningkatkan pendapatan rumah tangga baik bagi keluarga kuli bangunan juga bagi pelaku usaha jahit.
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